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Abstrak

Dalam analisis data penelitian, proses uji hipotesis kadang-kadang merupakan suatu problem bagi
seorang peneliti. Padahal uji hipotesis sangat menentukan generalisasi (simpulan) dari penelitian yang telah
dilakukan. Uji hipotesis yang dilakukan untuk melihat perbedaan dua ratarata atau lebih, misalnya
penolakan terhadap hipotesis nol dalam perbandingan dua atau lebih rata-rata berarti kita menyimpulkan
bahwa paling sedikit ada dua buah rata-rata populasi yang berbeda satu sama lain.

Setelah melakukan uji hipotesis dengan menggunakan statitik uji t, dan Anova (analysis of variance)
hasilnya menolak H,, padaha sesungguhnya seluruh kelompok berasal dari populasi yang homogen.
Permasalahan berikutnya adalah kelompok mana yang berasal dari populasi yang berbeda. Jika peneliti
membandingkan dua buah rata-rata kelompok maka terdapat p, # p,. Sedangkan untuk tiga buah rata-
rata kelompok, maka terdapat empat kemungkinan atas penolakan Ho, yaitu (1) pq # ta; (2) g # uz; (3)
My # pg; dan (4) py # py # ps.

Walaupun banyak hal yang dapat dilakukan secara statistik, namun peneliti biasanya membatasi
analisisnya sesuai dengan kerangka teoretik yang digunakannya. Banyak teknik uji statistik yang bisa
digunakan, diantaranya statistik uji Scheffe dan uji Tukey.

Kata Kunci: Uji Hipotesis, Uji Scheffe, Uji Tukey

A. Pendahuluan

Dalam penelitian eksperimen, sangat diperlukan analisis statistik untuk menyimpulkan
hasil eksperimen. Ada beberapa teknik analisis yang cocok digunakan adalah statistik uji z,
uji t, dan datistik uji Anova (analysis of variance). Dalam statistik uji z dan uji t
merupakan suatu statistik uji untuk menguji perbedaan dua rata- rata kelompok sampel,
sedangkan  Anova (analysis of variance) adalah suatu metode analisis statistika yang
merupakan pengembangan dari masalah Behrens-Fisher, sehingga uji-F juga dipakai dalam

pengambilan keputusan.. Dalam praktek, Anova (analysis of variance) dapat merupakan uji
hipotesis maupun pendugaan (estimation).

Penolakan terhadap Hop dalam perbandingan sgumlah ratarata berarti Kita
menyimpulkan bahwa paling sedikit ada dua buah rata-rata populasi yang berbeda satu sama
lain. Setelah hasil uji secara statistik z, statistik uji -t dan Anova (analysis of variance)

menolak Ho berarti seluruh kelompok berasal dari populasi yang sama, persoalan berikutnya



adalah kelompok mana yang berasa dari populas yang berbeda. Jika pendliti
membandingkan tiga buah rata-rata kelompok, maka terdapat empat kemungkinan, atas
penolakan hipotesis nol, yakni: (1) wy # uz; (2) py # p3; () p2 # Uz 3 (4) py # Uy # 1)
Selain itu, pendliti dapat pula membandingkan rata-rata dari dua kelompok melawan rata-rata
kelompok lainnya. Waaupun banyak ha yang dapat dilakukan secara statistik, namun
biasanya analisis yang dilakukan tergantung kepada hipotesis yang telah dirumuskan oleh
peneliti. Untuk itu tulisan ini akan memberikan pengetahuan kepada peserta seminar tentang
konsep dasar uji perbedaan dua rata- rata menggunakan statistik uji z, uji student —t, dan uji
perbedaan menggunakan statistik Anova (Analysis of Variance), serta statistik pasca uji (
Post Hoc Test ) yakni uji Scheffe dan Uji Tukey.

B. Pembahasan
1. Uji z dan Uji —t ( Student —1)
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Dengan daerah kritis ( daerah penolakan Ho) adalah:
1) Jikahipotesis Alternatif H,: p; — U, # 0 maka untuk tingkat  signifikansi a,
daerah kritisadalah z > zxatau z < —z«.

2 2

2) Jika hipotesis Alternatif H;: Hy: p; — up, > 0 makauntuk tingkat  signifikansi
o, daerah kritis adalah z > z.

3) Jika hipotesis Alternatif Hy: u; — U, < 0 maka untuk tingkat signifikansi a,
daerah kritisadalah z < —z.
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b. Varians tidak diketahui atau o,2dan 0,2 tidak diketahui. dan asumsikan
0,2 = 0,2 = o2 makakitaestimas g2 dengan s* dimana:

5Py — 1) +5,°(np — 1)

Sp" = n, +n, — 2
Jika hipotesis Alternatif Hy: pu; — u, # do, Sehingga diperoleh distribusi student-t
berikut:
Lhitung = m

1 1

Distribusi student - t digunakan di sini adalah apabila hipotesisnya dua arah, maka
hipotesis Hy diterima apabila: —t;,nl tny—2 < U< t;,nl P
2. Uji Anova ( Analysis of Variance)

Jika penelitian eksperimen terdiri atas satu variabel bebas (treatment) dengan satu
variabel terikat, hanya sgja terdiri atas lebih dari dua kelompok treatment, maka analisis
datanya menggunakan Uji Anova ( Analysis of Variance ) satu jaur. Atau Uji Anova (
Analysis of Variance ) dua jalur atau multi jalur, yakni jika suatu penelitian eksperimen
terdiri atau dua variabel bebas, baik untuk eksperiment dua faktor (2 treatment) maupun
eksperimen treatment ( 1 treatment dan satu variabel atribut).

Adapun langkah- langkah untuk uji hipotesis yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut.

Hipotesis yang akan diuji:

Ho = py = pp == iy
Hy = u, # u, = = u;, atau Paling sedikit dua diantara rataan tersebut tidak sama.
Yij = pi + &ij
Treatment: 1 2 ... Z .. 15
11 a1 e i1 et i1
iz Yz st Wiz st Wiz
Yin Yzn e Win st Yicn
Total VR Ve - Y. .. Y. ¥
Mean Ji. Ha - i -~ Gr. T

Rataan keseluruhan:

|dentitas Jumlah Kuadrat:
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Sehingga: Identitas jumlah kuadrat:

SST = SSA+ SSE.
Nilai Harapan:
E[g :I_II—J_IKT —I—HZ

a=1

Rataan Kuadrat Perlakuan: ~ S,% = %‘i—i

Rataan Kuadrat Galat: 2 = —>%
k(n-1)

Dagrah Kritis:

f = _fn‘[-lt’ — 1, E(n — 1.:']
Atau

P = P{f[k — 1, k(= 1)] = F}

S,°
fhitung = S2

Rumus Perhitungan jumlah kuadrat; ukuran sampel sama:

2
SST = Z 121 1Yij _L; Derajatkebebawn V1= N-1

Tl

SSA =Yk 17—— ; Dergjat Kebebasan V,=k-1

SSE = SST — SSA ; dergjat kebebasan V3;=N-1-(k-1) =N -K
Tabel: Andisis Varians untuk klasifikasi Ekaarah
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Source of Sum of Degrees of Mean Computed

Variation Squares Freedom Square I
) SSA 52
Treatments SSA k-1 57 = y— H_‘lg
. SSE
Error SSE E(n—1) §2= ——
k(n—1)
Total SST kn—1

C. Uji Pasca Anava (Post Hoc Test)
1. Statistik Uji Scheffe

Uji Scheffe's dikembangkan oleh Henry Scheffe (1959) yang digunakan untuk
pembanding yang tidak perlu orthogonal. Prosedur pengujiaannya memperbolehkan
berbagai macam tipe pembandingan sehingga kurang sensitif dalam menemukan
perbedaan nyata dibanding dengan prosedur pembandingan lainnya.

Uji Scheffe dilakukan melalui distribusi probabilitas pensampelan F-Fisher Snedecor.

Langkah-langkah yang perlu ditempuh pada metode Scheffe’ ialah:

1. ldentifikasikan semua pasangan komparas rataan yang ada. Jika terdapat k
k(k —1)

perlakuan, maka ada pasangan rataan dan rumuskan hipotesis yang

bersesuaian dengan komparasi tersebut.

2. Tentukan tingkat signifikan a (pada umumnya o yang dipilih sama dengan pada
uji analisis variansinya).

3. Mencari harga statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Untuk komparasi rerata antar baris ke-i dan ke-j

(x =% f

dengan:

Fij = nilal Fosspada pembanding perlakuan ke-i dan perlakuan ke-j;

Xi  =rataan pada sample ke-i;

X; = rataan pada sample ke-j;

RKG =rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis
variansi;

n; = ukuran sampleke-i; n; = ukuran sample kej;
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b.Untuk komparasi rerata antar kolom ke-i dan ke-j
e (R-xf

i-j —
RKG(uJ
non

C. Untuk komparasi rerata antar sel j; dan sel i
N

-~
RKG{1+1J
nij nkj

d. Untuk komparasi rerata antar sel j; dan sel ik
- xoxf

ij-ik —
RKG(ulj

n;

4. Menentukan DK dengan rumus sebagai berikut :

{Fi—j ‘Fi_j >(p-0q) Fa:pfl,wpq}

a. DKH =

a:q-1L,N-pq }

b. DK = {FHXFH > (q-DF

Fij4<j > (pq b 1) Fa:qul,N*Pq }

C. DKij_kj = { K

d. DKji = {Fij’ikJF”*ik % (p_q)Faiqul,N—pq}

5. Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda)

6. Menentukan keputusan uji (bedarerata) untuk setiap pasangan komparasi rerata.

2. Statistik Uji Tukey

Uji Tukey sering disebut uji beda nyata jujur atau HSD (honestly Sgnificant
difference). Diperkenalkan oleh Tukey pada tahun 1953. Uji Tukey digunakan untuk
membandingkan seluruh pasangan rata-rata perlakuan setelah uji analisis varian
dilakukan.

Pengujian dengan uji Tukey biasanya digunakan, jika analisis data dalam
penelitian dilakukan dengan cara membandingkan data dua kelompok sampel yang
jumlahnya sama, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis komparasi dengan

menggunakan uji Tukey.
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Syarat pengujian adalah ukuran kelompok semuanya harus sama atau direratakan
secara rerata harmonik. Ada dua jenis pengujian, melalui  Jumlah pada kel ompok
(T) dan Rerata pada kelompok (X).

Langkah-langkah uji Tukey sebagal berikut:
Hipotesis untuk uji dua pihak:

Hy = pp = pp

Hy = puy # pp

Ua = rerata data kelompok eksperimen

Ug = rerata data kelompok kontrol

Rumus-rumus yang digunakan:

|YA _|Ya =Ygl
/R]K(D) \/s:z
n
Dimana:
JK)
*=RKp) =
dk py

Atau
N2

st =

—k.b
Atau
2 |EYD? | [EYe)?
Z_ZYT [ Ny +[ Iig ”
ST —k.b
Keterangan:

Y, = rerata skor kelompok eksperimen

Yy = rerata skor kelompok kontrol

s? = varians gabungan (kelompok eksperimen dan kontrol)

n = banyaknya sampel dalam satu kelompok (eksperimen (ny) atau kontrol (ng)
ny = banyaknya sampel total (keseluruhan)

ng =ny +ng

k = banyaknya kolom = 2

b = banyaknya baris = 1

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai

Qn = Quitung di atas dibandingkan dengan nilai dari tabel distribusi Tukey (Qrgper)
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Carapenentuan nilal

Qraver didasarkan pada taraf signifikansi tertentu (Misalnya o«= 0,05)dan dk;
(dk pembilang = m) banyaknya kelompok, serta dk,( dk penyebut= n )= banyaknya
sampel perkelompok.Atau Qraper = Qom;n)

Kriteria pengujian hipotesis:

Tolak Hy(terima H,)jika Qpnitung > Qravel

Terima Hy(tolak Hy)jika Qpnitung < Qravel

Atau dengan caralain:
a. Jenisjumlah pada kelompok

B, = (q(a)(k,v) )(\/ (n)(VAR,)

Ada perbedaan yang signifikanjika T, “T=B;

b. Jenisreratakelompok B = (q(a)(kv))( VAR ]

n

Ada perbedaan yang signifikanjika X, — X; = By

Keterangan:

k = banyaknya kel ompok

n = ukuran kel ompok
v=n-k

T, T; = jumlah pada kel ompok

X;, X; = Rerata pada kelompok

o = taraf signifikansi
g(o)(k,v) = padatabel Tukey

C. Simpulan

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan pasca
uji setelah melakukan uji hipotesis dengan statistik z, statistik student-t , dan statistik
anova (Analisis of variance) dapat dilakukan melalui statistik uji Scheffe dan uji Tukey.

Persyaratan untuk menggunakan uji Scheffe dan Uji Tukey, jika analisis data dalam
penelitian dilakukan dengan cara membandingkan data dua kelompok sampel atau lebih
yang jumlahnya sama.

Persyaratan untuk statistik uji Scheffe dilakukan melalui distribusi probabilitas
pensampelan F-Fisher Snhedecor. Sedangkan langkah-langkah yang perlu ditempuh pada
metode Scheffe’ ialah: 1) Identifikasikan semua pasangan komparas rataan yang ada. Jika
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terdapat k perlakuan, maka ada pasangan rataan dan rumuskan hipotesis yang
bersesuaian dengan komparasi tersebut; 2) Tentukan tingkat signifikan a (pada umumnya
a yang dipilih sama dengan pada uji analisis variansinya).

Sedangkan persyaratan untuk menggunakan statistik uji Tukey, yakni digunakan
untuk menguji perbandingan rataan secara berpasangan berdasarkan distribus rentangan
distudentkan yang memungkinkan tingkat galat tipe | cukup kecil. Dalam proses uji
disyaratkan: 1) Ukuran kelompok semuanya harus sama (atau direratakan secara Rerata
harmonik), 2) Uji dilakukan jika pada uji Anova Ho ditolak.
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